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Tantangan

IN DO NESIA Global Innovation Index 2017 (WIPO)
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Tantangan

REVOLUSI INDUSTRI 4.0
& Ekonomi Digital
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TENAGA KERJA
GLOBAL BERALIH
PROFESI

Indonesia perlu
meningkatkan
kualitas keterampilan
tenaga kerja dengan

teknologi digital
(Parray, ILO, 2017)

Era disrupsi teknologi, gabungan antara

domain fisik, digital, dan biologi ,
(Schwab, WEF, 2017)
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Program & Kebijakan
KERANGKA SISTEM INOVASI

NASIONAL PENGIKAT
(Kebijakan Nasional)
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Tantangan

Lulusan Teknik masih dibutuhkan

e l Jumlah Total . .
: Jumlah Total Mahasiswa I Prirgr:m Sotjdi Total Lulusan Perguruan Tinggi Tahun 2017
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[
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: Mahasiswa Teknik '\ Prodi Teknik
| 823.690 (12%) ' 1.319 (6%)
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Potensi Perguruan Tinggi mengembangkan IPTEK (2017)

o Jumlah Dosen Aktlf Jumlah Publikasi Internasional Kumulatif
(PT di bawah Kemristekdikti) 2017 = Publikasi Internasional Tahun 2017 Perlngkat
® Jumlah Dosen Scopus Kumulatif
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KINERJA PUBLIKASI, TECHNOLOGICAL READINESS LEVEL,
DAN KEKAYAAN INTELEKTUAL INDONESIA

Publikasi Internasional
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Integrasi ke dalam

kegiatan
Organisasi

dan/atau UKM

Program & Kebijakan
Pengembangan Kurikulum

Peningkatan Kemampuan Lulusan
(Era Revolusi Industri 4.0)

Ko & Ekstra-
kurikuler
untuk karir

Mahasiswa dan Dosen
harus mengikuti

 Berpikir kritis,
sistemik, lateral, &
tingkat tinggi

kompetensi inti yang KemarrlPuan * Entrepreneurship
id Kognitif &
sesuai dengan General o Vasi
kebutuhan Industri Education
4.0.
Belajar
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Literasi Hayat
Baru

Literasi Data e

Pe ngemba ngan Literasi Teknologi ®
IPTEK & |n0vaSi Literasi Manusia
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Kebijakan
Kemenristekdikti

MODEL (

PEMBELAJARAN Hybrid/ N IR -
Era Industri 4.0 , ¥ Blended % § % g 5
Learning - 5 = g

. Y,

(Moore, 2002)

“One Professor
Thousand Students”

Seorang dosen didampingi beberapa
asisten/instruktur dapat mengajar kelas
besar; atau seorang dosen dapat mengajar
mata kuliah tertentu ke PT/Prodi tertentu
yang kekurangan dosen.
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Kebijakan Kemenristekdikti Lulusan vokasi teknik mendapatkan
PENGEMBANGAN MUTU pekerjaan
VOKASI TEKNIK

Pembangunan Ekonomi dan
Industri 4.0

Pendidikan Vokasi Teknik
berorientasi industri Kompetensi baru dan kualifikasi

professional

Pendidikan dan pelatihan

berbasis Industri oo sl

Penguatan

. o I i d |
keynggma.n Reorientasi kurikulum s et Kelembagaan Sertifikasi
masing-masing kapasitas penyedia

Vokasi Teknik

Revitalisasi

Rekognisi
Pembelajaran
link and match ke Lampau

14 zona ekonomi
khusus Memperbarui atau

meningkatkan
kemampuan
dosen/instruktur

Teaching Industry P R
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RISTEKDIKTI

Terima Kasih

http://ristekdikti.go.id/
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